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ABSTRAK

Arus globalisasi dan paparan media digital menghadirkan beragam wacana
keislaman yang berpotensi memengaruhi pembentukan identitas keagamaan santri,
termasuk kecenderungan pada paham eksklusif dan radikal. Kondisi ini menuntut
pesantren untuk tidak hanya mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
secara sadar mengkonstruksi identitas Muslim moderat melalui system Pendidikan
yang terarah. Pesantren Persatuan Islam (Persis) Tarogong, dengan karakter
ideologis reformis yang menekankan pemurnian ajaran Islam sekaligus
menyelenggarakan pendiidkan formal Madrasah Aliyah, menjadi ruang dialektis
yang relevan karena berada pada persimpangan antara keteguhan ideologis dan
tuntutan pembentukan identitas keagamaan santri yang moderat di Tengah realitas
sosial yang plural, sehingga memungkinkan untuk menelaah proses konstruksi
identitas keagamaan santri melalui media pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media Pendidikan dalam
membentuk identitas Muslim moderat pada santri Madrasah Aliyah di Pesantren
Persis Tarogong, mengidentifikasi strategi pembentukan identitas tersebut, serta
menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya di tengah arus informasi
digital. Penelitian ini menggunakan landasan teori Konstruksi Sosial Peter L.
Berger dan Thomas Luckmann untuk memahami proses pembentukan dan
internalisasi nilai-nilai moderasi Islam melalui media Pendidikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan
analisis dokumen terhadap media Pendidikan seperti buku ajar, modul, serta
dokumen pembelajaran. Subjek penelitian meliputi santri Madrasah Aliyah, guru,
dan pengelola Pesantren Persis tarogong. Analisis data dilakukan melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pendidikan di Pesantren Persis
Tarogong berperan signifikan dalam mengkonstruksi identitas Muslim moderat
santri melalui integrasi nilai-nilai moderasi Islam dan nilai inti pesantren (Panca
Arta) dalam materi ajar dan proses pembelajaran. Proses konstruksi identitas
berlangsung melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, dengan
media berfungsi sebagai saluran utama nilai moderasi. Dampaknya terlihat dari cara
pandang santri terhadap perbedaan, berpikir rasional, bersikap terhadap radikalisme
berupa menghindari sikap fanatik pada kelompok, serta sikap kritis terhadap konten
dalam media. Strategi pembentukan identitas dilakukan melalui penguatan
kurikulum, pendekatan pembelajaran dialogis, keteladanan guru, serta pembiasaan
nilai dalam kehidupan pesantren.

Kata Kunci : Konstruksi Identitas, Muslim moderat, Media Pendidikan



ABSTRACT

The forces of globalization and exposure to digital media have generated diverse
Islamic discourses that potentially influence the formation of students’ religious
identities, including tendencies toward exclusive and radical interpretations. This
condition requires pesantren to go beyond merely transmitting religious knowledge
and to consciously construct a moderate Muslim identity through a well-structured
educational system. Pesanten Persatuan Islam (Persis) Tarogong, with its reformist
ideological orientation emphasizing the purification of Islamic teachings while
simultabeously providing formal Madrasah Aliyah education, constitutes a relevant
dialectical space, as it stands at the intersection between ideological steadfastness
and the demand for shaping a moderate religious identity among students within a
plural social context. This setting allows for an examinaton of the process through
which students’ religious identities are constructed through educational media.

This study aims to explore the role of educational media in shaping moderate
Muslim identity among Madrasah Aliyah students at Pesantren Persis tarogong, to
identify the dtrategies employed in this identity formation process, and to analyze
the supporting and inhibiting factors amid the dynamics of digital information. The
study is grounded in Peter L. Berger and Thomas Luckmaan’s Social Construction
Theory to examine how values of Islamic moderation are constructed, disseminated
and internalized through educational media.

This research adopts a qualitative approach using a case study design. Data were
collected through in-depth interviews, non-participant observation, and document
analysis of educational media, including textbooks, learning modules, and
instructional documents. The research subjects consisted of Madrasah Aliyah
students, teachers, and pesantren administrators at Pesantren Persis Tarogong. Data
analysis was conducted through data condensation, data display, and conclusion
drawing and veification.

The findings of this study indicate that educational media at Persantren Persis
Tarogong play a significant role in constructing the moderate Muslim identity of
students through the integration of Islamic moderation values and the pesantren’s
core values (Panca Arta) into teaching materials and the learning process. The
process of identity construction occurs through the stages of externalization,
objectivation, and internalization, with educational media functioning as the
primary channel for transmitting moderation values. The impacts are reflected in
students’ perspectives on diversity, their rational way of thinking, their attitudes
toward radicalism characterized by avoiding fanatical attachment to any particular
group, and their critical stance toward media content. Identity formation strategies
are implemented through curriculum strengthening, dialogical learning approaches,
teachers’ role modelling, and the habituation of values in daily pesantren life.

Keywords : Identity Construction, Moderate Muslims, Educational Media.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan globalisasi dan arus informasi digital telah mengubah
cara generasi muda, termasuk santri pesantren, memahami dan membentuk
identitas keagamaannya.! Akses terhadap berbagai wacana keislaman melalui
media digital menghadirkan spektrum pemahaman yang luas, mulai dari yang
moderat hingga yang eksklusif dan radikal. Dalam konteks ini, identitas
keagamaan tidak lagi terbentuk secara linear melalui otoritas tunggal, tetapi
melalui proses sosial yang kompleks dan berlapis.?> Kondisi tersebut menuntut
lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya mentransmisikan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga secara sadar mengkonstruksi identitas keislaman santri
yang moderat dan kontekstual.

Media dan teknologi informasi pada era globalisasi berfungsi sebagai
saluran penyampaian pesan keagamaan yang menjangkau generasi muda secara
luas. Tanpa pendampingan dan penguatan nilai melalui pendidikan yang
terarah, paparan pesan keagamaan tersebut berpotensi memengaruhi cara
pandang dan sikap keagamaan remaja. Sebagaimana dalam sebuah penelitian
menyebutkan munculnya fenomena keagamaan, hyper religiusitas, yakni suatu
keadaan di mana seseorang atau kelompok masyarakat memiliki sikap atau

perilaku keagamaan yang sangat ekstrem atau berlebihan, terjadi akibat paparan

19.

! Ceceng Salamudin, “Pesantren, Islam dan Ideologi,” Jurnal Naratas 1,no. 1 (2018): hlm.

2 Ryan Wenang Irman, “Ketahanan dan Keberlanjutan Kebudayaan Islam dalam Konteks

Globalisasi.,” Guau : Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 3, no. 3 (2023): hlm. 156.



media digital. Biasanya propaganda yang disebarkan melalui media digital
berisi pesan-pesan keagamaan yang intoleran, radikal dan ekstrem.? Fenomena
radikalisme, misalnya, tidak hanya menjadi ancaman tingkat global dan
nasional, tetapi juga nyata terjadi di tingkat lokal,termasuk di Kabupaten Garut.
Berdasarkan data tahun 2021, tercatat sebanyak 59 remaja di Garut telah dibaiat
untuk mendukung gerakan Negara Islam Indonesia (NII).* Fakta ini
menunjukkan bahwa remaja, termasuk santri, rentan terpapar paham radikal
apabila tidak dibentengi dengan pendidikan keagamaan yang moderat dan
adaptif terhadap tantangan zaman.

Konsep moderasi Islam menjadi penting dalam mengembangkan
pribadi muslim yang mampu beradaptasi di tengah masyarakat majemuk.
Karakteristiknya yang berorientasi pada paham dan aliran pemikiran Islam yang
mengedepankan sikap moderat, adil, bijak dan mengutamakan kebaikan dalam
beragama serta mempraktekkan ajaran Islam yang santun dan cinta damai
dalam menghadapi persoalan kehidupan manusia.” Karakteristik ini yang

menjadi acuan dalam beragama yang santun, berkeadilan dalam memutuskan

® Theguh Saumantri, “Hyper Religiusitas di Era Digital: Analisis Paradigma

Postmodernisme Jean Baudrillard terhadap Fenomena Keberagamaan di Media Sosial,” Al-
Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (2023): hlm. 107-123.

4 Negara Islam Indonesia (NII) menjadi cikal bakal gerakan ekstremisme kekerasan di
Indonesia sejak berdirinya pada tahun 1949. NII memiliki ideologinya sendiri yang berbeda dari
paham salafi jihadisme dan pemahaman takfiri (mengkafirkan orang Muslim lainnya). Perekrutan
anggota NII yang dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti kegiatan pengajian, usaha ekonomi,
organisasi pemuda, pernikahan dan keturunan. Berdasarkan hasil pemantauan Dinas Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik serta MUI Garut keanggotaan NII di Garut sendiri lebih dari 1000
orang. Akhmad Rifa’i, Evi Septiani, and Hoirul Anam, “Menelusuri Tumbuhnya Benih-Benih
Pemahaman Negara Islam Indonesia ( NII ) di Garut” (Yogyakarta, 2022).

5 Koko Adya Winata, Sahudi, and Uus Ruswandi, “Urgensi Moderasi Islam di Sekolah
untuk Menguatkan Wawasan Kebangsaan,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 2021, hlm.
497-506.



perkara, berinteraksi yang harmonis dalam masyarakat, mengedepankan dialog
dan perdamaian serta anti kekerasan dalam berdakwah dan menghindar dari
sikap dan pandangan radikal. Identitas muslim yang moderat menjadi salah satu
hal yang perlu dibangun untuk membentengi diri dari segala bentuk paham yang
bertentangan dengan Islam. Melalui pendidikan sebagai lembaga
pengembangan ilmu pengetahuan menjadi tempat strategis dalam
pembentukkan identitas keagamaan, salah satunya ialah pendidikan pesantren
yang berorientasi pada pengembangan paham keagamaan.

Pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk identitas
keislaman santri. Selain berfungsi sebagai pusat penyebaran ilmu pengetahuan
Islam, pesantren juga menjadi lembaga yang membina pola pikir dan nilai-nilai
keislaman.® Tidak hanya melalui relasi kiai dan santri, tetapi juga melalui sistem
pendidikan yang terlembagakan, pesantren membentuk cara berpikir, bersikap,
dan beragama. Dalam konteks pesantren modern, proses tersebut tidak lagi
bertumpu pada pengajaran lisan semata, melainkan juga dimediasi oleh
berbagai perangkat pendidikan formal yang terstruktur. Oleh karena itu,
pesantren merupakan ruang sosial yang relevan untuk menelaah proses
konstruksi identitas keagamaan, termasuk identitas muslim moderat.

Pesantren Persatuan Islam (Persis) Tarogong, Kabupaten Garut, dipilih
sebagai Lokasi penelitian karena memiliki karakter kelembagaan yang khas.

Secara ideologis, Persis dikenal sebagai organisasi Islam yang menekankan

% Nur Aisyah Jamil, Muhammad Masyhuri, and Nur Ifadah, “Perspektif Sejaran Sosial dan
Nilai Edukatif Pesantren dalam Pendidikan Islam,” Risalatuna: Journal of Pesantren Studies 3, no.
2 (2023): hlm. 197-219.



pemurnian ajaran Islam dan berpegang teguh pada Al-Qur’an dan as-Sunnah.
Karakter ini kerap dipersepsikan sebagai teologis-tekstual dan berpotensi
eksklusif. Namun, dalam praktiknya, Pesantren Persis Tarogong mengelola
pendidikan formal Madrasah Aliyah yang terintegrasi dengan kurikulum
nasional dan berinteraksi dengan realitas sosial yang plural. Kondisi ini
menjadikan Pesantren Persis Tarogong sebagai ruang dialektis, tempat
terjadinya negosiasi antara keteguhan ideologis dan tuntutan moderasi dalam
kehidupan sosial.

Nilai-nilai inti yang dikembangkan di Pesantren Persis Tarogong, yaitu
Mahabbah, Ta’awun, Mujahadah, Amanah, dan Tawdadu’, jika ditelaah secara
mendalam, sejalan dengan prinsip-prinsip Islam moderat.” Nilai Mahabbah
mencerminkan cinta kasih dan menjauhkan santri dari kebencian serta
kekerasan. Ta’awun mencerminkan kerja sama sosial yang mendukung
solidaritas dalam Masyarakat. Mujahadah menanamkan semangat perjuangan
yang sehat dan berimbang, menjauh dari sikap berlebihan dalam beragama.
Amanah menanamkan integritas dan kejujuran, dan fawddu’ melatih santri
untuk rendah hati dan terbuka terhadap perbedaan. Nilai-nilai ini membentuk
karakter santri yang inklusif, terbuka, dan damai, yang menjadi ciri khas utama
identitas muslim moderat di tengah derasnya arus globalisasi dan tantangan

ideologis.

7 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama, Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI, 2019).



Untuk menerapkan nilai-nilai moderasi dalam pendidikan, diperlukan
alat yang efektif dalam menyampaikannya kepada santri, salah satunya melalui
media pendidikan. Media ini menjadi wadah strategis untuk menyampaikan
berbagai ideologi dan pandangan yang selaras dengan visi dan misi lembaga,
serta sangat berpengaruh dalam membentuk identitas santri sesuai dengan

8 Media pendidikan dalam konteks pesantren berfungsi

tujuan pesantren.
sebagai saluran transmisi nilai, pengetahuan, dan norma keagamaan yang secara
berulang dipelajari, dipraktikkam, dan diinternalisasi oleh santri. melalui proses
pembelajaran yang terstruktur, media pendidikan tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi turut berperan dalam membentuk pola pikir dan sikap
keagamaan santri.

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa nilai-nilai moderasi Islam telah
diintegrasikan dalam salah satu media pendidikan di Pesantren Persis, melalui
buku ajar yang menyajikan materi prinsip-prinsip moderasi Islam. Selain itu
nilai-nilai yang dikembangkan di Pesantren Persis Tarogong atau dikenal
dengan lima nilai Pesantren atau Panca Arta (Mahabbah, Ta awun, Mujahadabh,
Amanah, Tawadu’) secara universal mengarah pada prinsip-prinsip moderasi

Islam.’

Urgensi pemilihan lokasi ini juga diperkuat oleh konteks sosial
Kabupaten Garut yang pernah menghadapi kasus radikalisasi di kalangan

remaja. Situasi tersebut menunjukkan bahwa generasi muda, termasuk santri,

berada dalam posisi rentan terhadap penetrasi ideologi keagamaan yang

8 Douglas Kellner, Budaya Media: Cultural Studies, Identitas, dan Politik antara Modern
dan Postmodern (Yogyakarta: JALASUTRA, 1995).

9 Hasil wawancara via online dengan Bidang Pendidikan Pesantren Persis Tarogong dan
salah satu guru MA Persis Tarogong, 1 Oktober 2024



ekstrem apabila tidak dibekali dengan pemahaman keagamaan yang moderat
dan reflektif. Dalam konteks ini, penting untuk melihat bagaimana pesantren —
khususnya pesantren dengan basis ideologi reformis—merespons tantangan
tersebut melalui sistem pendidikannya.

Dalam perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, identitas keagamaan dipahami sebagai hasil dari proses dialektis
yang melibatkan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Media
pendidikan, seperti buku ajar, materi pembelajaran, simbol institusional, dan
praktik pedagogis, berperan sebagai sarana objektivasi nilai-nilai keagamaan
yang kemudian diinternalisasi oleh santri. Dengan demikian, media pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai
medium penting dalam pembentukan realitas sosial dan identitas keagamaan.

Meskipun beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan
moderasi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurkilat Andono !° dan Afifi
Fauzi Abbad,!" keduanya belum mengkaji peran media pendiidkan dalam
mengkonstruksi identitas muslim moderat di lingkungan pesnatren, khususnya
pesantren Persis. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menekankan pada

aspek kurikulum, kepemimpinan, atau budaya pesantren, tanpa secara spesifik

10 Nurkilat Andiono, “Konstruksi Pendidikan Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal
Pesantren,” JALIE: Journal of Applied Linguistics and Islamic Education 08, no. 01 (2024): hlm.
23-44.

' Afifi Fauzi Abbas and Abdullah A Afifi, “Pengembangan Kurikulum Moderasi Islam
(Wasathiyyah) dan Karakter Muslim Moderat yang Bertakwa di dalam Lingkungan
Muhammadiyah,” AL-IMAM: Journal on Islamic Studies, Civilization and Learning Societies 2, no.
May (2021): hlm. 7-17.



mengkaji media pendidikan sebagai instrumen utama konstruksi identitas.?
Padahal, di tengah meningkatnya paparan media digital eksternal, media
pendidikan internal pesantren memiliki peran strategis sebagai filter,
penyeimbang, dan penguat nilai-nilai moderasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada
konstruksi identitas muslim moderat pada santri Madrasah Aliyah melalui
media pendidikan di Pesantren Persis Tarogong, Kabupaten Garut. Penelitian
ini tidak bertujuan untuk menilai tingkat moderasi pesantren, melainkan untuk
memahami proses sosial dan pedagogis yang membentuk identitas keagamaan
santri. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam kajian pendidikan Islam dan moderasi, serta kontribusi
praktis bagi pengembangan strategi pendidikan moderasi di lingkungan
pesantren.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana media pendidikan di Pesantren Persis digunakan untuk
membentuk identitas Muslim moderat pada santri Madrasah Aliyah?
2. Apa saja strategi yang digunakan dalam pembentukkan identitas muslim
moderat di Madrasah Aliyah Pesantren Persis Tarogong?
3. Bagaimana dampak konstruksi identitas Muslim moderat melalui media
pendidikan terhadap sikap keagamaan dan cara berpikir santri Madrasah

Aliyah?

12 Nur Fuad, “Konstruksi Model Pendidikan Moderasi Beragama dalam Kurikulum
Pesantren untuk Membentuk Sikap Kebhinekaan Santri di PPAI Darussalam Babatan” (Universitas
Islam Raden Rahmat, 2024).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

a. Untuk mengeksplorasi media pendidikan di Pesantren Persis yang

digunakan untuk membentuk identitas Muslim moderat pada santri

Madrasah Aliyah.

. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam pembentukkan

identitas muslim moderat di Madrasah Aliyah Pesantren Persis
Tarogong.

Untuk menganalisis dampak pemanfaatan media pendidikan terhadap
pembentukan identitas Muslim moderat santri Madrasah Aliyah, baik

pada aspek sikap keagamaan maupun pola pikir.

2. Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan kajian sosiologi pendidikan Islam dengan memperkaya
pemahaman tentang proses konstruksi identitas muslim moderat dalam
konteks pesantren ideologis melalui peran media pendidikan. Penelitian
ini menegaskan bahwa moderasi Islam tidak bersifat given, melainkan
merupakan hasil dari proses dialektis antara individu, institusi

pendidikan, dan media sebagai sarana objektivasi nilai keagamaan.

b. Secara Praktis



1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
penelitian lanjutan dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan kajian
identitas Muslim moderat

2) Bagi Dosen, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
memperkaya materi ajar terkait pendidikan karakter moderat dan
implementasinya dalam pendidikan Islam.

3) Bagi pendidik dan pengelola pendidikan di lingkungan pesantren,
penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang dan
mengimplementasikan media pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
identitas santri yang moderat dan kontekstual.

4) Bagi Pesantren Persatuan Islam (Persis) Tarogong dan Madrasah Aliyah
di dalamnya, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi
dalam pengelolaan media pendidikan yang digunakan untuk
membentuk identitas keislaman santri, khususnya dalam penguatan

nilai-nilai moderasi.

D. Kajian Pustaka

Dalam suatu penelitian ilmiah, salah satu aspek krusial yang perlu
diperhatikan adalah pelaksanaan studi pendahuluan terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan. Langkah ini dilakukan untuk memetakan sejauh mana
topik mengenai konstruksi identitas muslim moderat di Pesantren Persis
Tarogong telah dikaji oleh peneliti sebelumnya, guna menghindari terjadinya

redudansi dalam penulisan karya ilmiah, khususnya tesis. Berdasarkan



penelusuran yang telah dilakukan, peneliti belum menemukan kajian yang
secara spesifik mengupas terkait moderasi Islam di Pesantren Persis Tarogong.
Oleh karena itu, pada bagian kajian Pustaka ini, peneliti akan mengkaji literatur
dari tiga variabel utama yakni, konstruksi identitas Muslim moderat, Moderasi
Islam di Pesantren dan Pesantren Persis Tarogong.

Dalam ranah pembahasan konstruksi identitas, penelitian ini bukanlah
yang pertama membahas topik tersebut. Banyak penelitian yang membahas
bagaimana identitas keagamaan seseorang terbentuk khususnya di pesantren
dan lembaga pendidikan Islam lainnya. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pesantren dan lembaga pendidikan Islam memiliki peran
strategis dalam membentuk sikap dan identitas keagamaan peserta didik melalui
beragam pendekatan, media, dan konteks institusional. Nurkilat Andono
menegaskan bahwa moderasi beragama di pesantren dapat dikonstruksi melalui
basis kearifan lokal dan nilai-nilai pesantren, seperti trilogi nilai dan
keterlibatan santri dalam kegiatan sosial-kemasyarakatan, yang menumbuhkan
kesadaran berorganisasi, bermasyarakat, serta berbangsa dan bernegara.'?
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa moderasi beragama tidak hanya
ditanamkan melalui wacana normatif, tetapi juga melalui praktik sosial dan
budaya yang terlembaga dalam kehidupan pesantren.

Sejalan dengan itu, penelitian Abu Muslim dan Wilis Werdiningsih serta

Kirana Nur Lyansari memperlihatkan bahwa pembentukan identitas Islam

13 Andiono, “Konstruksi Pendidikan Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal
Pesantren.”
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moderat juga dapat berlangsung melalui media simbolik dan visual, baik dalam
bentuk atribut keagamaan seperti songkok NU maupun literatur visual anak
Muslim.'* Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa media -baik simbolik
maupun  visual- memiliki daya ideologis dalam  membingkai,
merepresentasikan, dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam moderat kepada
generasi muda. Namun, media dalam penelitian-penelitian tersebut lebih
berfungsi sebagai representasi identitas di ruang publik atau budaya popular,
belum sepenuhnya ditempatkan sebagai instrumen pedagogis formal dalam
sistem pendidikan pesantren.

Pada ranah media digital, penelitian M. Faris Nauval dan Aan Herdiana
memperkuat argument bahwa identitas keislaman, termasuk identitas moderat,
merupakan hasil dari proses konstruksi sosial yang berlangsung melalui
mekanisme eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi sebagaimana dijelaskan
oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Kedua penelitian ini menunjukkan
bahwa media digital berperan sebagai ruang dialektis pembentuk identitas Islam
modern dan kesantrian, baik pada level individu influencer maupun komunitas

1.15

santri di media sosial.’” Kendati demikian, fokus kajian tersebut masih berada

pada ranah representasi dan ekspresi identitas di ruang digital, belum

'4 Abu Muslim and Wilis Werdiningsih, “Pendidikan Moderasi Beragama dan Simbol

Keagamaan (Pembentukan Identitas Islam Moderat Anak melalui Songkok NU Perspektif Teori
Konstruksi Sosial Peter Berger),” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 4, no.
1 (2023): 29-42; Kirana Nur Lyansari, “Belajar Islam melalui Literatur Visual: Pembentukan
Identitas Moderat ANak Muslim Milenial,” 4/-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 4, no. 2
(2019): 293-316.

15 M. Faris Nauval R., “Konstruksi Identitas Islam Modern dalam Akun Tiktok

(@anasamiii” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024); Aan Herdiana, “Representasi Identitas Santri
di Media Sosial (Studi Pengguna Facebook di Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto)” (Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018).
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menelusuri secara mendalah bagaimana identitas tersebut dibentuk secara
sistematis melalui media pendidikan formal dalam institusi pesantren.

Sementara itu, penelitian Nur Fuad dan Isti’anah menegaskan
pentingnya proses pedagogis dan otoritas institusional dalam membentuk sikap
keberagamaan peserta didik dan santri. Nilai-nilai keislaman, termasuk
moderasi, dipahami sebagai hasil dari proses pendidikan yang terstruktur dan
dilembagakan, baik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun
melalui tradisi kepesantrenan.'® Namun, kedua penelitian tersebut belum secara
eksplisit memfokuskan kajian pada peran media pendidikan sebagai instrument
ideologis yang menjembatani nilai, kurikulum, dan interaksi guru-santri dalam
pembentukan identitas Muslim moderat.

Adapun terkait moderasi Islam dalam konteks pendidikan berbagai
penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan formal dan pesnatren
memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama,
meskipun dengan pendektana dan tingkat efektivitas yang berbeda. Muhaemin
menunjukkan bahwa moderasi beragama telah diintegrasikan dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI), namun implementasinya masih bersifat
normatif dan belum optimal, terutama karena keterbatasan materi ajar, alokasi

waktu, serta pemahaman guru terhadap prinsip moderasi itu sendiri.!” Temuan

16 Nur Fuad, “Konstruksi Model Pendidikan Moderasi Beragama dalam Kurikulum

Pesantren untuk Membentuk Sikap Kebhinekaan Santri di PPAI Darussalam Babatan” (Universitas
Islam Raden Rahmat, 2024); Isti’anah, “Konstruksi Identitas Perempuan Muslim di Pesantren (Studi
di Pesantren Raudlatul Muta’allimin Cilendek Cibeureum Kota Tasikmalaya),” Musawa: Jurna
Studi Gender dan Islam 16, no. 2 (2017): hlm. 226-235.

17 Muhaemin et al., “Religious Moderation in Islamic Religious Education as a Response

to Intolerance Attitudes in Indonesian Educational Institutions,” Journal of Social Studies Education
Research 14, no. 2 (2023): hlm. 253-274.
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ini menegaskan bahwa keberadaan moderasi dalam kurikulum formal belum
secara otomatis menjamin terbentuknya sikap moderat pada peserta didika
apabila tidak didukung oleh media pendidikan dan praktik pedagogis yang
memadai.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Lia Alfi Kamila, dkk. di
Madrasah Aliyah berbasis pesantren menunjukkan bahwa penguatan sikap
Islam moderat sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial giri dan siswa dalam
konteks keberagaman etnis dan budaya. Nilai-nilai keadilan, toleransi, dan
saling menghargai dibangun melalui praktik pendidikan sehari-hari dan relasi
sosial di lingkungan sekolah.'® Namun, penelitian ini lebih menekankan
dimensi sosial dan multikultural, belum mengkaji secara mendalam peran
media pendidikan sebagai sarana ideologis yang secara sistematis membingkai
dan mentransmisikan nilai moderasi dalam prose pembelajaran.

Pada konteks pesantren, artikel Kamilia Hamidah dan Arif Chasanuddin
serta Andy Hadiyanto dkk. memperlihatkan bahwa moderasi Islam
dikembangkan secara terlembaga melalui struktur pendidikan, budaya
pesantren, dan otoritas kyai sebagai aktor utama pendidikan. Pesantren
diposisikan sebagai ruang strategis dalam merespons arus konservatisme dan

radikalisme melalui dakwah dan pendidikan moderasi Islam.!”” Meskipun

18 Lia Alfi Kamila et al., “Strengthening Moderate Attitude in Ethnic Diversity in Madrasah

Aliyah An-Nuur Trisono Babadan,” Rausyan Fikri: Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2022): him.
72-83.

19 Kamilia Hamidah and Arif Chasannudin, “Mechanization of Islamic Moderation Da’wah

in the Nahdlatul Ulama Pesantren Tradition,” Jurnal Ilmu Dakwah 41, no. 1 (2021): 15-29; Andy
Hadiyanto et al., “Corak Moderasi Pesantren di Indonesia: Studi terhadap Persepsi dan Respon Kyai,
Guru dan Santri,” Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies 6, no. 1 (2022):
hlm. 81-100.
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demikian, kedua kajian tersebut masih memusatkan perhatian pada pesantren
bercorak tradisional berbasis Aswaja dan belum secara spesifik mengurai
bagaimana perangkat pedagogis konkret -seperti media pembelajaran, buku
ajar, modul- berfungsi dalam membentuk identitas keagamaan santri secara
sadar dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian tentang pesantren persis tarogong menunjukkan
bahwa pesantren ini menjadi objek kajian penting dalam pengembangan
karakter santri, baik pada aspek kemandirian, kepemimpinan, kurrikulum,
budaya religius, hingga pemanfaatan media pembelajaran. Hasan Firdaus
menegaskan bahwa pembentukan karakter santri di Pesantren Persis Tarogong
berkorelasi dengan nilai kemandirian (self-reliance) yang berimplikasi pada
minat berwirausaha®’, sementara Didin Budiawan menunjukkan peran
signifikan kepemimpinan karismatik kiai dalam membangun tata kelola
pesentren, relasi sosial, serta sikap toleransi di lingkungan pesantren.?! Kedua
penelitian tersebut meperlihatkan bahwa pembentukan karakter santri di
Pesantren Persis Tarogong dipengaruhi oleh faktor personal dan struktural,
namun belum secara khusus menelaah bagaimana nilai-nilai keagamaan
tertentu dikonstruksi mellaui proses pendidikan yang dimediasi oleh perangkat

pedagogis.

20 Hasan Firdaus, “Pengaruh Self-Reliance terhadap Minat Berwirausaha Santri di

Pesantren Persis Tarogong,” JIMK: Jurnal llmu Manajemen dan Kewirausahaan 5, no. 2 (2024):
545-54.

2l Didin Budiawan, “Kepemimpinan Karismatik Kiai Pondok Pesantren (Studi Kasus pada

Kiai Pondok Pesanten Persatuan Islam Tarogong Garut dan Kiai Pondok Pesantren Persatuan Islam
Pajagalan Bandung)” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023).

14



Pada aspek pendiidkan formal, penelitian Moh. Idrus dan Jenal Aziz
Abdillah mengungkap bahwa Pesantren Persis Tarogong dan MA Persis
Tarogong mengembangkan model pendidikan yang menekankan intergrasi
nilai-nilai Islam melalui kurikulum terintegrasi dan budaya ibadah untuk
membentuk akhlak karimah peserta didik.??> Temuan ini menegaskan bahwa
pendidikan pesantren Persis berorientais pada penguatan karakter Islami
melalui sistem kurikulum dan pembiasaan religius. Namun, penelitian-
penelitian tersebut lebih memusatkan perhatian pada desain kurikulum dan
budaya insitusional, belum mengkaji secara mendalam bagaimana media
pendidikan berperan sebagai instrument ideologis yang secara aktif
membingkai dan menginternalisasikan nilai-nilai keislaman teretentu,
khususnya moderasi Islam.

Dalam konteks transformasi dan modernisasi pesantren, kajian Budie
Agung dkk. serta penelitian Diponegoro menunjukkan bahwa pesantren ini
memiliki karakter adaptif terhadap perubahan sosial dan kebijakan pendidikan
nasional melalui modernisasi kelembagaan, kurikulum, dan metode
pembelajaran. Transformasi tersebut menegaskan identitas Pesantren Persis
Tarogong sebagai pesantren modernis yang terbuka terhadap integrasi nilai

keislaman dan realitas sosial.®> Akan tetapi, kajian-kajian tersebut masih

22 Moh. Idrus, “Model Pengembangan Kurikulum Terintegrasi di Pondok Pesantren: Studi

Kasus di Pesantren Persatuan Islam 76 Tarogong Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat” (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2023); Jenal Aziz Abdillah, “Penguatan Akhlak Karimah Peserta Didik
melalui Budaya Disiplin Beribadah di Madrasah Aliyah Persis Tarogong Garut dan Madrasah
Aliyah Darul Argom Muhammadiyah Garut” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021).

2 Budie Agung, M. Tajudin Zuhri, and Khalid Ramadhani, “Modernisasi Pendidikan

Pesantren Berbasis Organisasi Masyarakat Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 21, no. 1 (2020): 125—
56; Diponegoro, “Dinamika Pembaruan Pesantren: Sejarah Pesantren Persatuan Islam Tarogong
Garut 1979-1994” (Universitas Indonesia, 2010).
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menempatkan moderniasai pada level struktural dan institusional, belum
menelusuri implikasinya pada proses konstruksi nilai dan identitas keagamaan
santri dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Sementara itu, penelitian Dede Ishak dkk. serta kajian telah
dimanfaatkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
capaian akademik santri. Media pendidikan dipahami sebagai instrument
pedagogis yang mendukung efisiensi dan efektivitas proses belajar.?* Namun
demikian, kedua penelitian tersebut masih menitikberatkan pada aspek teknis
dan hasil pembelajaran, belum mengkaji dimensi ideologis dan kultural dari
media pendidikan sebagai sarana pembentukan nilai dan identitas
keberagamaan.

Secara umum, kajian pustaka menunjukkan bahwa pendidikan Islam
kontemporer, baik di sekolah maupun pesantren, sedang mengalami
transformasi dalam pendekatan pembentukan karakter. Terdapat pergeseran
dari pendekatan normatif-tradisional menuju pendekatan berbasis media,
teknologi, dan budaya representasi. Penelitian ini melengkapi penelitian-
penelitian sebelumnya dengan menjelaskan dimensi konstruksi identitas yang
belum digarap secara eksplisit. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi

pembelajaran Islam moderat yang adaptif terhadap era digital.

24 Dede Ishak, Uman Suherman, and Maskur, “Efektivitas Penggunaan Media
Pembelajaran I-Spring Presenter Untuk Meningkatkan Kemampuan Tahfizh Al- Qur ’ an di
Pesantren Persis” Gunahumas: Jurnal Kehumasan 3, no. 1 (2020): 13-23.
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E. Kerangka Teori

1. Teori Konstruksi Identitas Sosial

Perilaku sosial muncul ketika pengalaman bermasyarakat terus
menerus diulang, dengan kata lain bahwa kenyataan sosial secara tersirat
terlihat dalam pergaulan sosial. Dalam sosiologi pengetahuan, premis ini
memunculkan komponen-komponen pokok yang menjadi landasan dalam
memahami konstruksi sosial itu sendiri, yakni kenyataan dan pengetahuan.
Dalam hal ‘pengetahuan’ dan makna, teori Berger ini banyak terpengaruhi
oleh fenomenologi yang dikembangkan oleh Alfred Schutz. Schutz
menjelaskan tiga unsur pengetahuan yang membentuk pengertian manusia
tentang masyarakat, yakni dunia sehari-hari, sosialitas, dan makna.*

Sumbangan Schutz yang utama bagi gagasan fenomenologi ialah
makna, bagaimana makna tersebut terbentuk dan membentuk struktur
sosial. Orde asasi dari masyarakat adalah dunia sehari-hari, sedangkan
makna dasar bagi pengertian manusia adalah common sense (dunia akal
sehat) yang terbentuk dalam percakapan sehari-hari. Common sense
merupakan pengetahuan yang ada pada setiap orang dewasa yang sadar
yang diperoleh melalui sosialisasi dari orang-orang sebelumnya terlebih
dari significant others. Common sense terbentuk dari tipifikasi yang
menyangkut pandangan dan tingkah laku, serta pembentukan makna. Hal

ini terjadi karena individu-individu yang terlibat dalam komunikasi melalui

25 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz : Studi tentang Konstruksi Makna dan
Realitas dalam Ilmu Sosial,” Jurnal llmu Komunikasi 2, no. 1 (2005): hlm. 80.

17



bahasa dan interaksi sosial kemudian membangun semacam sistem
relevansi kolektif. 2

Lebih jauh, teori konstruksi yang dikembangkan oleh Berger dan
Luckmann menjadikan konsep fenomenologi Schutz sebagai fondasi,
namun, dalam prosesnya Berger menggunakan kerangka sosiologi
pengetahuan. Teori ini berargumen bahwa realitas sosial bukanlah sesuatu
yang diberikan secara alamiah atau mutlak, melainkan suatu produk
dialektis yang terus menerus diciptakan, dipertahankan, dan diubah oleh
manusia. Berbeda dari fenomenologi, teori Berger tidak hanya berkutat
pada pembahasan makna dan sosialitas, ia mencoba melangkah jauh
dengan memperdalam makna tingkat kedua, yakni legitimasi. Legitimasi
merupakan pengetahuan yang diobjektivasi secara sosial yang bertindak
untuk menjelaskan dan membenarkan tatanan sosial. Dengan kata lain,
legitimasi dapat terjadi secara bergantian, dari waktu ke waktu memberikan
makna baru pada pengalaman-pengalaman yang telah mengendap dalam
kolektivtas.”” Pembahasan makna dalam sosiologi pengetahuan
memunculkan istilah kunci dalam teori konstruksi Berger yakni kenyataan
dan pengetahuan. Berger dan Luckmann memusatkan risetnya pada
pembentukan realitas atau kenyataan oleh komunitas.

Realitas sosial sendiri ialah suatu kualitas yang terdapat di dalam

fenomena yang diakui memiliki keberadaan yang tidak tergantung pada

26 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Jurnal Society
VI, no. 1 (2016): him. 17.

%7 Peter L. Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality : A Treatise
in the Sociology of Knowledge (United State of America: Penguin Books, 1996), him. 87.
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kehendak kita. Realitas merupakan sesuatu yang berada dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga memiliki dimensi objektif dan subjektif. Adapun
proses terbentuknya realitas merupakan proses dialektika manusia sebagai
hasil komunitas dan komunitas adalah hasil manusia. Dari konsep ini
kemudian berger dan luckmann menemukan bahwa proses dialektika terjadi
berdasarkan tiga elemen, yakni objektivasi, internalisasi, dan
eksternalisasi.?® Elemen-elemen ini tidak harus terjadi secara kronologi,
akan tetapi baik individu maupun komunitas yang menjadi bagian darinya
secara serentak dikarakterisasi oleh ketiga elemen tersebut, sehingga analisa
terhadap suatu komunitas harus dilaksanakan melalui tiga elemen tersebut.
Dialektika ketiga elemen ini berlangsung secara simultan, artinya terdapat
proses menarik keluar sehingga seolah-olah hal tersebut berada di luar
(objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam
(internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seolah-olah
berada dalam diri atau kenyataan subjektif.?’

Sebagaimana telah disebutkan bahwa teori konstruksi sosial
didasarkan pada tiga proses fundamental, yaitu eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Pada tahap eksternalisasi, realitas sosial atau arena
kompetisi dalam masyarakat diciptakan oleh manusia, yang pada dasarnya

merupakan produk manusia yang berkelanjutan. Eksternalisasi adalah

28 Marde Christian Stenly Mawikere and Sudiria Hura, “Mengurai Sosiologi Empiris

Berger dan Luckmann sebagai Konstruksi Pengetahuan,” Tumou Tou Jurnal llmiah 22, no. 2 (2022):
hlm. 101-102.

2 Thomas Samuel Eberle, “A New Paradigm for the Sociology of Knowledge: ‘The Social

Construction of Reality’ After 25 Years:,” Schweizerizche Zeitschrift Fur Soziologie 18, no. 2
(1992): him. 498.
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momen penting dalam dialektika konstruksi realitas sosial Berger dan
Luckmann yang didefinisikan sebagai proses di mana manusia
mencurahkan atau memproyeksikan keberadaan dan makna-makna

subjektifnya ke dalam dunia sosial.*

Proses ini bukan hanya pelepasan diri,
tetapi juga merupakan mekanisme dasar penciptaan tatanan sosial, di mana
manusia secara simultan membangun dunia tempat ia hidup. Realitas sosial,
dalam pandangan ini, tidak diturunkan secara biologis atau alami,
melainkan secara eksklusif merupakan produk dari aktivitas manusia yang
berkelanjutan.

Secara sederhana, eksternalisasi merupakan dasar bagi terciptanya
realitas sosial. Melalui aktivitas dan interaksi (berbicara, bekerja,
bertindak), menciptakan prduk dan pola (seperti bahasa, kebiasaan,
institusi) yang bermula hasil dari pikiran dan upaya subjektif menjadi
realitas di luar individu. Oleh karena itu, berpartisipasi dalam masyarakat
pada dasarnya berarti terlibat dalam proses eksternalisasi yang tiada henti,
yang mendahului tahap objektivasi (institusionalisasi) dan internalisasi
(sosialisasi).?!

Selanjutnya, objektivasi mengacu pada dunia kelembagaan yang
dianggap objektif, padahal sebenarnya dibentuk dan dikonstruksi oleh

manusia. objektivasi adalah tahap di mana hasil dari tindakan atau

pemikiran manusia (baik berupa barang fisik maupun konsep mental) mulai

2.

30 Charles R. Ngangi, “Konstruksi Sosial dalam Realitas Sosial,” ASE 7, no. 2 (2011): him.

31 Berger and Luckmann, The Social Construction of Reality : A Treatise in the Sociology

of Knowledge, hlm. 69.
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dirasakan dan diterima sebagai sebuah realitas yang mandiri. Realitas ini
memiliki faktisitas aau keberadaaan nyata dan bersifat mengikat sehingga
terasa berada di luar kendali atau pencipta individu tersebut.’? Objektivasi
terjadi ketika interaksi sosial mengalami institusionalisasi “Society is an
objective reality”.>* Tahap objektivasi terjadi jika suatu keadaan dilakukan
secara berulang. Keadaan yang berulang ini menyadarkan individu bahwa
realitanya tradisi ini rutin dilakukan sejak dulu. Dalam tahap objektivasi,
pengetahuan individu berbeda antara satu dengan lain tergantung pada
faktor yang mempengaruhi di luar individu.**

Sementara itu, internalisasi adalah proses pemahaman atau
interpretasi langsung terhadap peristiwa objektif sebagai manifestasi dari
suatu makna tertentu.’® Internalisasi adalah pemahaman atau interpretasi
langsung atas suatu peristiwa objektif sebagai ungkapan makna, yaitu,
sebagai manifestasi proses subjektif orang lain yang dengan demikian
menjadi bermakna secara subjektif bagi diri. Dapat digambarkan bahwa
internalisasi terjadi ketika seseorang mengidentifikasi dirinya dengan
mengambil peran dan sikap orang-orang sekitar dan menjadikannya sebagai

milik sendiri. Proses ini melibatkan dialektika antara identifikasi oleh orang

32 Cian Ibnu Sina dan Ikha Rahardiantini, “Breaking the Chain of Materials Designers ;

Peter L Berger’s Social Interpretation Perspective,” International Journal of Nusantara Islam 07,
no. 02 (2019): him. 369.

33 Lisda Romdani, “Teori Konstruksi Sosial : Sebuah Teori Bagaimana Warga Negara

Memaknai Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah di Masa Pandemik,” JISIP: Jurnal Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik 10, no. 2 (2021): hlm. 117.

3% QOleh Iga, Sakinah Mawarni, dan Andi Agustang, “Konstruksi Sosial Masyarakat

terhadap Realitas Sosial Tradisi Si Semba * di Era Globalisasi ( Studi Penelitian di Daerah Kandeapi
Tikala , Toraja Utara ),” Pinisi Journal of Sociology Education Review 1, no. 2 (2021): him. 5.

35 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang

Kenyataan Sosial,” Kanal: Jurnal Ilmu Komunikasi 7, no. 1 (2018): hlm. 6.
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lain dan identifikasi diri, antara identitas yang ditetapkan secara objektif dan
identitas yang diapropriasi secara subjektif.*

Dalam penelitian ini, teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann
digunakan sebagai kernagka analisis untuk memahami proses pembentukan
iidentitas muslim moderat pada santri. Proses eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi digunakan sebagai kategori analitis dalam membaca data
lapangan, khususnya dalam menganalisis peran media pendidikan sebagai
sarana objektivasi nilai-nilai keagamaan yang kemudian diinternalisasi oleh
santri.

2. Muslim Moderat
a. Konsep Muslim Moderat

Bila ditelisik dari segi Bahasa, kata moderasi memiliki makna yang

sama dengan kata wasatiyyah dalam bahasa Arab berasal dari kata L.,

yang memiliki banyak makna. Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-
Mu’jam al-Wasit yang disusun oleh Lembaga Bahasa Arab Mesir bahwa
wasath memiliki arti apa yang terdapat di antara kedua ujungnya,
pertengahan dari segala sesuatu, sesuatu itu di antara baik dan buruk, apa
yang dikandung oleh kedua sisinya walaupun tidak sama, juga berarti adil

dan baik.?’

36 Berger and Luckmann, The Social Construction of Reality : A Treatise in the Sociology
of Knowledge, him. 149-152.

37 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah : Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, 2nd ed.
(Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2019), hlm. 2.
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Dalam buku moderasi beragama yang disusun oleh Kementerian
Agama, moderasi memiliki arti jalan tengah, sesuatu yang terbaik. Moderasi
diartikan sebagai jalan tengah yang diibaratkan dengan proses diskusi, di
mana dalam forum tersebut terdapat moderator atau orang yang menengahi
proses diskusi dengan kerangka kerja sebagai seseorang yang tidak berpihak
kepada siapa pun atau pendapat mana pun, bersikap adil kepada semua
pihak yang terlibat dalam diskusi. Makna ‘tengah’ juga diartikan sebagai
sesuatu yang terbaik diposisikan sebagai sesuatu yang biasanya diletakkan
di antara dua hal yang buruk.®® Dari makna kebahasaan dapat dipahami
bahwa moderasi beragama menurut Kementerian Agama ialah cara
pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah,
selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.*’

Menurut Azyumardi Azra, moderasi Islam (wasatiyyah) merupakan
paradigma keislaman yang menuntut pemahaman Islam secara menyeluruh
dan komprehensif, bukan parsial atau sepotong-sepotong. Moderasi
diwujudkan melalui keseimbangan antara dimensi eksoterik Islam berupa
syari’ah dan fiqih dengan dimensi esoterik berupa tasawuf, sehingga praktik
keislaman tidak terjebak pada legalisme kaku maupun spiritualisme yang
lepas dari norma. Dalam konteks sosial, Islam wasatiyyah menampilkan
sikap inklusif, toleran, dan akomodatif terhadap keragaman, tanpa

menghilangkan batas-batas normatif ajaran Islam. Azra juga menegaskan

BRI, Tanya Jawab Moderasi Beragama, hlm. 1.
3 Kementerian Agama, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 17.
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bahwa wasatiyah merupakan jati diri historis Islam di Indonesia yang
terbentuk melalui proses panjang Islamisasi yang damai dan terlembaga
dalam pendidikan, ormas Islam, serta komitmen kebangsaan terhadap
Pancasila, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika, sekaligus menjadi benteng
terhadap eksklusivisme, ekstremisme, dan radikalisme keagamaan.*’

Quraish Shihab memahami moderasi melalu penafsirannya terhadap
Q.S. Al-Bagarah [2]: 143, yang berbunyi:

g A&le Il (5 &Ks Gl e alagls 158 & Uiy 341 a&0ks A

GG A )% 2Ry aaeall AT I8 LA 53 Gl e W) 5 5uKT 8K )5
ST P\

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat
pertengahan" agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan
agar kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik
ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada
manusia. (QS. Al-Baqgarah: 143)

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat ummatan wasatan yang beliau
artikan bahwa umat Islam dijadikan umat tengah-tengah, moderat dan
teladan dengan kata lain keberadaan umat Islam adalah dalam posisi
pertengahan. Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke kiri

dan ke kanan dan dapat dilihat oleh siapapun dalam penjuru yang berbeda.

40 Azyumardi Azra, “Islam Washatiyah: Masa Depan Islam Indonesia,” in Islam Indonesia
2020, 1st ed. (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2020), hlm. 1-6.
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Hal ini mengantarkan manusia berlaku adil dan dapat menjadi teladan bagi
semua pihak.

Quraish Shihab mendefinisikan konsep wasatiyyah sebagai posisi
pertengahan yang menjadikan manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan,
hal ini mengantarkan manusia berlaku adil. Selain itu, beliau
mendefinisikan bahwa wasatiyyah adalah pertengahan dalam pandangan
tentang Tuhan dan dunia. Hal ini dimaksudkan dengan tidak mengingkari
wujud Tuhan tetapi tidak pula menganut paham politeisme (banyak Tuhan).
Definisi terakhir mengartikan pertengahan sebagai pandangan umat Islam
tentang kehidupan dunia ini, tidak mengingkari dan menilai dunia sebagai
maya, tetapi tidak juga berpandangan bahwa hidup duniawi adalah
segalanya.*!

Hal serupa pun dilakukan oleh Ar-Razi dalam mengartikan moderat
dengan merujuk pada ayat Al-Qur’an yang menurut beliau wasat memiliki
beberapa arti, (1) sikap adil yakni jauh dari kedua ujungnya yang berlebihan
dan berkekurangan, tidak cenderung memihak kepada kedua yang
bersengketa; (2) yang terbaik; (3) yang paling utama, yang paling baik.
Adapun kalimat ummatan wasatan dalam Q.S. Al-Bagarah [2]:143 beliau
artikan sebagai mereka bersikap moderat pertengahan antara berlebihan dan
berkurangan dalam segala hal. Walaupun berbeda-beda namun semua dapat

berjalan seiring dalam satu jalan yang lebar dan mengantar mereka menuju

41 Shihab, Wasathiyyah : Wawasan Islam tentang Moderasi ..., hlm. 325.
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ridha Allah swt. Orang-orang yang dapat berjalan seiring dengan kelompok
yang berbeda dengannya dalam satu jalan yang lebar dan lurus.

Mohammad Hashim Kamali ** juga memberikan definisinya pada
term moderasi yang ia pahami sebagai sikap dan prinsip keislaman yang
berlandaskan keadilan (al-‘adalah), keseimbangan (fawazun), dan
kelurusan (/ 'tidal), yang diwujudkan melalui pengambilan posisi tengah di
antara dua ekstrem -baik ekstrem berlebihan (ifrat/tatarruf) maupun
ekstrem pengabaian (fafrit)- dalam keyakinan, ibadah, akhlak, relasi sosial,
serta tatanan sosial-politik dan peradaban.*?

Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
moderasi ialah cara pandang, sikap, dan praktik keislaman yang
berlandaskan  keadilan, keseimbangan, dan kelurusan, dengan
menempatkan diri pada posisi tengah di antara dua ekstrem dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam, sehingga melahirkan perilaku
beragama yang adil, proporsional, inklusif, dan kontekstual dalam
kehidupan individu, sosial, serta peradaban. Kesimpulan ini memiliki
keselaran dengan definisi yang disampaikan oleh Mohammad Hashim
Kamali yang dinilai lebih komprehensif dan sistematis yang menjembatani
definisi tokoh lain yang disebutkan dalam penelitian ini.

Dari definisi tersebut kemudian peneliti turunkan menjadi indikator

yang dijadikan sebagai tolok ukur identitas Muslim moderat. Berdasarkan

42 Mohammad Hashim Kamali merupakan ketua dan CEO dari International Institute of
Advanced Islamic Studies

4 Mohammad Hashim Kamali, “The Middle Grounds of Islamic Civilisation : the Qur’anic
Principle of Wasatiyyah,” IAIS Journal of Clvilization Studies 1, no. 1 (2008): hlm. 8—16.
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pemikiran Mohammad Hashim Kamali dalam artikelnya The middle
Grounds of Islamic Civilization, moderasi (wasatiyyah) dalam penelitian ini
dipahami sejumlah indikator yang dirumuskan secara konseptual oleh
peneliti. Moderasi ditandai oleh penggunaan akal sehat dan rasionalitas
yang berorientasi pada kebenaran objektif, serta kemampuan merespons
persoalan keagamaan dan sosial secara kontekstual dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang melingkupinya. Dalam ranah
hukum dan syariah, sikap moderat ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap
dalil dan evidensi yang sahih, disertai keterbukaan terhadap ijtihad,
pertimbangan kemaslahatan (maslahah), dan adat kebiasaan (‘urf) dalam
merumuskan respons keagamaan yang proporsional. Selain itu, moderasi
juga dicirikan oleh kecenderungan pada sikap lapang, toleran, dan tidak
berlebihan, sebagaimana tercermin dalam prinsip kelunakan dan
penghindaran dari sikap ekstrem. Pada tingkat sosial dan kelembagaan,
moderasi diwujudkan melalui mekanisme musayawarah (syird) dan
konsensus (ijmda’) sebagai dasar pengambilan keputusan bersama, sekaligus
sebagai penyangga terhadap kecenderungan ekstremisme dan absolutisme
dalam kehidupan keagamaan dan kemasyarakatan.**
b. Nilai-Nilai Moderasi Islam

Adapun nilai-nilai moderasi Islam diantaranya ialah:

4 Mohammad Hashim Kamali, “The Middle Grounds of Islamic Civilisation : the Qur’anic
Principle of Wasatiyyah,” IAIS Journal of Clvilization Studies 1, no. 1 (2008): hlm. 28-32.
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1) Amr ma rif nahy munkar®, nilai ini mengajarkan kepada manusia untuk
selalu memiliki kepekaan dalam mendorong perbuatan yang baik,
bermanfaat, dan berguna bagi kehidupan sesama, serta menolak dan
mencegah semua hal negatif yang dapat merendahkan diri tanpa nilai-
nilai kemanusiaan.

2) Awlawiyyah  (mendahulukan  yang  prioritas), = kemampuan
mengidentifikasi hal ihwal yang lebih penting dan utama harus
didahulukan untuk diterapkan dibandingkan dengan kepentingan yang
bernilai lebih rendah.

3) Islah (reformatif), mengutamakan prinsip reformatif untuk mencapai
keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan kemajuan
zaman dengan melestarikan tradisi lama yang masih relevan dan
menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan

4) I'tidal (berperilaku proporsional, tegak lurus dan tegas), menempatkan
sesuatu pada tempatnya dan melaksanakan hak dan kewajibaan secara
proporsional. Nilai ini mengajarkan kepada manusia untuk bersikap
proporsional dengan prinsip hidup yang tegas dalam menjunjung tinggi
keharusan berlaku adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan bersama.

5) I'tiraf al-‘Urf (ramah budaya), memiliki unsur nilai akomodatif
terhadap kebudayaan lokal yang tidak bertentangan dengan syari’at

agama Islam

4 Syahri, Moderasi Islam : Konsep dan Aplikasinya dalam Pembelajaran di Perguruan
Tinggi, hlm. 57-199.
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6)

7)

8)

9)

Musawah (egaliter non diskriminasi), tidak bersikap diskriminatif pada
yang lain karena perbedaan keyakinan, agama, tradisi, dan asal usul
seseorang

Muwatanah (mengakui dan menghormati bangsa, negara dan
kewarganegaraan), tidak ada alergi dalam perbedaan, tapi saling
mengisi satu sama lain sebagai jalan kemajan bersama, mempraktekkan
demokrasi menjadi satu sistem dengan pertarungan ide dan gagasan.
Syira (musyawarah), setiap persoalan diselesaikan dengan jalan
musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip menempatkan
kemaslahatan di atas segalanya.

Tahaddur (berkeadaban), berusaha meningkatkan dan menjunjung
tinggi karakter, akhlakul karimah, identitas diri, dan integritas sebagai
khairu ummah yang bermanfaat bagi kehidupan kemanusiaan dan

peradaban.

10) Tasamuh (toleransi atau mengakui dan menghormati perbedaan),

mengakui dan menghorati perbedaan, baik dalam aspek keagamaan

maupun aspek kehidupan lainnya.

11) Tatawwur wa ibtikar (dinamis, kreatif, dan inovatif), memiliki ide

kreatif dan terbuka untuk melakukan perubahan sesuai perkembangan
zaman dan menciptakan hal baru untuk kemaslahatan dan kemajuan

umat.
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12) Tawassut (jalan tengah), jalan tengah atau berada di antara dua
perspektif, tidak terlalu keras/kejam (fundamentalis) dan terlalu bebas
(liberalisme)

13) Tawazun (berkeseimbangan, equilibrium), pemahaman dan pengalaman
agama secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik
duniawi maupun ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip yang
membedakan antara inhiraf (penyimpangan) dan ikhtilaf (perbedaan).

14) Qudwah (merintis inisiatif mulia), menggambarkan sikap yang
menginspirasi melalui keteladanan.*®

3. Media Pendidikan
a. Media pendidikan

Media menurut bahasa memiliki arti perantara atau pengantar,
yakni pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Bila media ini
dikaitkan dengan kata pendidikan maka orientasinya menjadi sarana
dalam menyampaikan pengetahuan dari guru ke peserta didik. Menurut
para ahli seperti Schramm mendefinisikan bahwa media pendidikan
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk

keperluan pembelajaran.*’ Berbeda dengan briggs, ia mendefinisikan

media pendidikan secara spesifik dengan menyebutkan bahwa

46 Kementerian Agama Republik Indonesia, Moderasi Islam: Tafsir Al-Qur’an Tematik,
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (Jakarta: Lajnah Pentashhih Mushaf Al-Qur’an,
2012), https://pustakalajnah.kemenag.go.id.

47 Wilbur Schramm, Big Media, Little Media: A Report to the Agency for International
Development (State of America: Stanford University, 1973), him. 119.
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sarananya bersifat fisik.*® Asosiasi Pendidikan Nasional memberikan
definisi media dengan ruang lingkup yang terbatas yakni bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya yang
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca.®’

Oemar Hamalik merumuskan definisi media pendidikan dengan
mengidentifikasi ciri-ciri media itu sendiri. la menjelaskan bahwa media
pendidikan identik dengan pengertian keperagaan. Hal ini berkaitan
dengan benda atau hal-hal yang dapat dilihat, didengar dan diamati
pancaindera. Selain itu, media pendidikan juga diartikan sebagai
perantara atau medium yang digunakan dalam rangka hubungan
komunikasi dalam pengajaran antara guru dan siswa. Media pendidikan
mengandung aspek sebagai alat dan teknik yang sangat erat kaitannya
dengan metode pengajaran. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, Oemar
hamalik mendefinisikan media pendidikan sebagai alat, metode, teknik
yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran
di sekolah.>®

Media pendidikan secara luas didefinisikan sebagai setiap orang,
materi atau peristiwa yang memberikan kesempatan pada siswa untuk

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Definisi secara

48 Bulkia Rahim, Media Pendidikan (Depok: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2020),
hlm. 20.

4 Arief S. Sadiman et al., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 1993).

50 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Penerbit Alumni, 1982), hlm. 12.
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sempit ialah sarana nonpersonal yang digunakan oleh guru yang
memegang peran dalam proses belajar untuk mencapai tujuan.’! Media
dalam pendidikan akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi
secara lengkap dan tepat sasaran serta berpengaruh pada hasil akhir dari
proses pendidikan.

Dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya media pendidikan ialah sarana atau teknologi yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam konteks
pembelajaran, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik. Media ini
mencakup berbagai bentuk komunikasi yang dapat dilihat, didengar,
atau dibaca dan berfungsi sebagai alat bantu untuk mendukung proses
belajar, baik secara langsung oleh guru maupun secara mandiri oleh
siswa. Media pendidikan dapat berupa orang, materi, atau peristiwa
yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Tujuan akhirnya adalah memastikan bahwa
informasi dapat diterima secara efektif dan mencapai hasil pembelajaran
yang optimal. Definisi ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Oemar Hamalik terkait media pendidikan.

b. Jenis-Jenis Media Pendidikan
Sebagaimana yang dipaparkan bahwa media pendidikan

melingkupi hal-hal yang berbentuk fisik atau non fisik. Para ahli

31 Rahim, Media Pendidikan.
2 Saifullah, Media Pendidikan dalam Perspektif AI-Qur’an (Y ogyakarta: Bintang Pustaka
Madani, 2020).
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berbeda dalam membuat kategorisasi media pendidikan, namun disini
peneliti menggunakan kategorisasi yang dibuat oleh Oemar Hamalik.>
Hal tersebut dipilih berdasarkan kebutuhan dan relevansi penelitian.
Adapun kategori media pendidikan menurut Oemar Hamalik ialah
sebagai berikut:
1) Visual media
Dalam konteks pendidikan, media visual dapat dipahami
sebagai alat atau sarana penyampaian pesan atau pembelajaran
yang memanfaatkan unsur penglihatan. Hal ini dapat dicontohkan
dengan beragam bentuk seperti media gambar, foto, komik,
gambar tempel, poster, majalah, buku, miniatur alat peraga dan
lain-lain.>* Dalam konteks pesan instruksional multimedia, elemen
visual terbagi menjadi dua, yakni grafik statis yang sifatnya tidak
bergerak (seperti foto, gambar, peta, bagan, dan tabel) dan grafik
dinamis yakni visual yang bergerak atau berubah seiring waktu
(contohnya video dan animasi), di mana kedua jenis ini sangat
penting untuk memvisualisasikan perubahan dan proses.>
2) Media Audio
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya

hanya dapat diterima oleh indra pendengaran.>® Menurut Sadiman,

33 Hamalik, Media Pendidikan.

>4 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar (Sleman: PENERBIT DEEPUBLISH, 2018).

3 Richard E. Mayer, “Multimedia Learning,” The Psychology of Learning and Motivation
41 (2002): hlm. 96.

56 Amalya Putri et al., “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual dalam Mengembangkan
Minat Belajar Siswa di Sekolah,” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 1, no. 2 (2022): 65.
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media audio adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan
disampaikan dalam bentuk lambang-lambang auditif, baik verbal
(ke dalam kata-kata atau Bahasa lisan) maupun nonverbal. Media
audio merupakan berbagai bentuk atau cara perekaman dan
transmisi suara, baik suara manusia maupun suara-suara lainnya,
yang digunakan khusus untuk kepentingan dan tujuan
pembelajaran.’’
3) Media Audio visual
Sebagaimana penjelasan Elmiwati yang mengutip
pandangan Ahmad Rohani menyatakan bahwa media audio-visual
merupakan media pembelajaran modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi), termasuk media yang dapat dilihat dan didengar.’
Media audio-visual berfungsi sebagai perantara atau sarana
penggunaan bahan ajar yang diserap melalui indra penglihatan dan
pendengaran, sehingga menciptakan kondisi yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Menurut Suprijanto yang dikutip oleh Fransina Thresiana

Nomleni, dkk. menyatakan bahwa media audio visual adalah

bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk

57 Divia Fitri Mahbubah et al., Media dan Sumber Belajar (Bogor: Guepedia, 2024), 22.
8 Elmiwati, “Audio-Visual Media Plays an Important Role in Students ’ Listenin Ability,”
INNOVATIVE: Journal of Social Science Research 4, no. 1 (2024): 6502—-6516.
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membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan
pengetahuan, sikap, dan ide.>
4) Print Media
Media cetak dapat didefinisikan sebagai berbagai bentuk
publikasi, dokumen, atau catatan yang dihasilkan melalui proses
percetakan. Menurut Prythech (2016), media cetak mencakup
spektrum luas materi seperti surat kabar, majalah, pamflet, buku,
foto, gambar, transkripsi pita magnetik, dan bentuk bahan cetak
lainnya.®® Definisi lain secara ringkas menegaskan bahwa media
cetak merupakan media visual yang pembuatannya melibatkan
proses percetakan.®’ Berdasarkan definisi tersebut, media cetak
secara inheren merupakan bagian dari media visual karena
menyajikan informasi -baik berupa teks atau gambar- yang dapat
diakses dan dicerna secara visual oleh pembaca.
Adapun menurut Kemp dan Smelle media cetak ini dapat
dikategorikan ke dalam 3 bagian, di antaranya ialah:®
a) Learning aids, alat bantu belajar ini mencakup sumber daya
yang dirancang untuk kebutuhan belajar mandiri peserta didik

yang mengikuti instruksi untuk melakukan tugas-tugas

%% Fransina Thresiana Nomleni, Theodora Sarlotha, and Nirmala Manu, “Pengembangan
Media Audio Visual dan Alat Peraga dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pemecahan
Masalah,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 3 (2018): hlm. 219.

% Emanuel Mayembe and Shemme Nsabata, “Print-Based Learning Media,” Journal
Educational Verkenning 1, no. 1 (2020): him. 2.

6 Laila Silmi Kaffah, Deni Setiawan, and Waluyo Edi, “Pemanfaatan Media Cetak Poster
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Menggunakan Aplikasi Canva di Kelas V Sd,” Jurnal
Ilmiah Wahana Pend 9, no. 16 (2023): hlm. 484.

92 Mayembe and Nsabata, “Print-Based Learning Media,” him. 3.
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tertentu. Contohnya ialah lembar kerja, alat bantu kerja dan
gambar;

b) Training materials, lembar handout yang lebih bersifat
informatif daripada procedural serta berisi panduan belajar
yang merupakan serangkaian halaman untuk mengarahkan
peserta didik dalam menyelesaikan tugas;

c) Informational training, brosur yang berfungsi sebagai
pengumuman suatu program dan jenis layanan yang
ditawarkan.

Dalam bidang pendidikan, media cetak digunakan untuk
mempromosikan pendidikan di ruang kelas sekolah. Artinya,
media cetak berfungsi sebagai sarana atau wadah untuk
menyebarluaskan informasi tentang pendidikan atau objek yang
dipelajari di sekolah. Salah satu bentuknya ialah bahan ajar cetak
atau buku teks yang relevan, ditulis dan diterbitkan untuk
digunakan dalam pembelajaran yang dibutuhkan.®® Buku teks
ialah media pembelajaran manual yang menyediakan berbagai
topik dari suatu bidang studi dan biasanya terintegrasi dalam
kurikulum.®*

Buku teks menjadi kategori penting dari media

pendidikan cetak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fangfang Li

63 Mayembe and Nsabata, "Print-Based .....", him. 2.

% Timanta Agustina Br Purba et al., “Buku Teks dan Kurikulum 2013 : Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” J-CEKI: Jurnal
Cendekia llmiah 3, no. 4 (2024): hlm. 1833.
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dan Lei Wang yang mendefinisikannya sebagai agen kurikulum,
yang merealisasikan gagasan reformasi serta membantu,
memulai, dan mempertahankannya. Di sisi lain, buku teks juga
berfungsi sebagai bahan ajar utama di sekolah yang bertindak
sebagai pembawa konten yang memandu siswa mencapai tujuan
kurikulum sekaligus menjadi sumber daya dan alat penting bagi
guru dan siswa. Walaupun terdapat perbedaan temuan di mana
beberapa penelitian menyebut buku teks kurang memberikan
dampak signifikan di kelas, studi lain justru menyoroti
kegunaannya yang luas bagi peserta didik sebagai sumber
prabacaan, alat peninjauan, dukungan pembelajaran, dan
pengumpulan informasi.®

Secara umum, buku teks berfungsi sebagai agen
kurikulum. Namun, dalam konteks institusi keagamaan seperti
pesantren, peran media cetak jauh lebih mendalam, yakni sebagai
wahana transmisi nilai, ideologi, dan identitas. Pandangan ini
sejalan dengan Simone Lassig yang menegaskan bahwa buku
teks adalah cerminan resmi dari pengetahuan dan nilai-nilai yang
didefinisikan sebagai esensial dan layak diwariskan kepada
generasi berikutnya. Dalam hal ini, otoritas kekuasaan yang

menentukan representasi tersebut bisa berupa kekuasaan sentral

65 Fangfang Li and Lei Wang, “A Study on Textbook Use and Its Effects on Students’
Academic Performance,” Disciplinary and Interdisciplinary Science Education Research 6, no. 1
(2024): him. 2-3.
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(pemerintah) atau secara spesifik di lingkungan pesantren,
kekuasaan lokal (pimpinan pesantren atau kyai).®
5) Pengalaman sebenarnya dan tiruan

Media pengalaman langsung didefinisikan sebagai suatu
sumber atau alat ajar yang menyajikan realitas secara utuh dan
autentik, memungkinkan peserta didik terlihat aktif dalam proses
doing (melakukan) untuk menghasilkan /earning (pembelajaran).
Berdasarkan teori Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) yang
digagas oleh Edgar Dale, pengalaman langsung dapat
dikategorikan sebagai media paling konkret dan paling efektif
dalam hierarki pembelajaran.®’

Pengalaman langsung (Direct, Purposeful Experiences)
menjadi komponen esensial untuk mewujudkan komunikasi dan
pembelajaran yang efektif, sebab ia menawarkan pemahaman
yang konkret dan autentik bagi peserta didik. Secara filosofis,
pendekatan ini menjamin bahwa pengetahuan tidak hanya
dipelajari, melainkan juga dialami. Konsep ini diperkuat oleh teori
Kerucut Pengalaman yang digagas oleh Edgar Dale, yang
menempatkan pengalaman langsung sebagai dasar kerucut,

mengindikasikan tingkat abstraksi terendah dan retensi tertinggi.

% Simone Lissig, “Textbooks and Beyond : Educational Media in Context ( S ),” Journal
of Educational Media, Memory and Society 1,no. 1 (2009): hlm. 2.

7 Pusvyta Sari, “Analisis terhadap Kerucut Pengalaman Edgar Dale dan Keragaman Gaya
Belajar untuk Memilih Media yang Tepat dalam Pembelajaran,” MUDIR: Jurnal Manajemen
Pendidikan 1,no. 1 (2019): hlm. 47.
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Dale menekankan bahwa semakin konkret pengalaman dilakukan
peserta didik, semakin besar potensi pembelajaran tersebut
melekat dalam diri. Sejalan dengan perspektif ini, peneliti
berpendapat bahwa aktivitas yang melibatkan tindakan nyata
(doing) akan meninggalkan bekas yang jauh lebih mendalam
dibandingkan hanya sekadar mendengarkan atau membaca. Oleh
karena itu, pengalaman langsung yang terstruktur menjadi sarana
paling efektif untuk menginternalisasikan nilai, seperti yang
diimplementasikan dalam program penelitian ini.®®

Hal ini pun serupa dengan pandangan Oemar Hamalik
dalam karyanya “Media pendidikan” yang menjadikan studi
masyarakat sebagai media pendidikan melalui berbagai
pengalaman langsung. Bentuk dari pengalaman langsung yang
digagas oleh Oemar Hamalik pun beragam salah satu di antaranya
ialah  service project. Service project merupakan projek
memberikan pelayanan atau pengabdian kepada masyarakat
melalui berbagai kegiatan sekolah. Masyarakat dapat merasakan
manfaat, keuntungan tertentu, masyarakat bukan hanya memberi
tetapi juga menerima dan tidak hanya memperbaiki dan membantu
program sekolah tetapi juga diperbaiki dan dibantu oleh sekolah.

c. Fungsi Media Pendidikan

%8 Edgar Dale, Audiovisual Methods in Teaching (United State of America: The Dryden
Press, 1969); Dina Indriyani, Ucu Rohimah, and Iyep Chandra Hermawan, “Analisis Teori Cone Of
Experience Edgar Dale pada Pembelajaran PPKN dengan Metode Jigsaw ‘Warung Hierarki,’”
Integralistik 35, no. 1 (2024): him. 6.
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Media memiliki beberapa fungsi diantaranya ialah:

1) Fungsi komunikatif, media digunakan untuk memudahkan
komunikasi antara penyampaian pesan dan penerima pesan.

2) Fungsi motivasi, beragamnya media pendidikan dapat
memberikan motivasi dalam belajar dan memudahkan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih
meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

3) Fungsi kebermaknaan, melalui penggunaan media, pembelajaran
dapat lebih bermakn, yaitu pembelajaran bukan hanya dapat
meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta
sebagai pengembangan aspek kognitif, akan tetapi dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
mencipta dan bahkan lebih dari itu dapat meningkatkan aspek
sikap dan keterampilan.

4) Fungsi penyamaan persepsi, melalui pemanfaatan media
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga
setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi
yang disuguhkan.

5) Fungsi individualitas, pemanfaatan media berfungsi untuk dapat
melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya
belajar yang berbeda.®’

4. Strategi Pendidikan Pesantren

% Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 73-75.
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Pesantren memiliki andil yang cukup besar khususnya dalam bidang
pendidikan di Indonesia. Pesantren berkontribusi besar dalam pembentukan
kepribadian Masyarakat Muslim di Indonesia. Pesantren mengajarkan
kepada santri tentang kemandirian, kewirausahaan, kemajuan ilmu
pengetahuan, perbedaan baik pendapat, suku, ras, agama.

Secara sosiologis, menurut Thomas O’Dea mengungkapkan bahwa
setidaknya ada dua peran lembaga keagamaan pesantren yakni peran
directive system dan defensive system. Dalam peran directive system, agama
ditempatkan sebagai referensi utama dalam proses perubahan. Dengan
demikian agama berfungsi sebagai supremasi moralitas yang memberikan
landasan dan kekuatan etik-spiritual Masyarakat ketika mereka
berdialektika dalam proses perubahan. Dalam perannya sebagai sistem
defensif, agama menjadi semacam kekuatan kehidupan yang semakin
kompleks di tengah derasnya arus perubahan. Masyarakat berpegang pada
nilai-nilai religius akan mempunyai kemampuan untuk mempertahankan
diri dan tidak ada rasa kekhawatiran serta keragu-raguan dalam menghadapi
tantangan kehidupan.”

Adapun menurut UU Perpres pesantren adalah lembaga yang
berbasis Masyarakat dan didirikan oleh perseorangan, Yayasan, organisasi
Masyarakat Islam, dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan

ketakwaan kepada Allah swt., menyemaikan akhlak mulia, serta memegang

70 Nilna Azizatus Shofiyyah, Haidir Ali, and Nurhayati Sastraatmadja, “Model Pondok
Pesantren di Era Milenial,” BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): hlm. 1.
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teguh ajaran Islam rahmatan lil alamin yang tercermin dari sikap rendah
hati, toleran, keseimbangan, moderat dan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia
lainnya melalui pendidikan, dakwah islam, keteladanan, dan pemberdayaan
masyarakat dalam kerangka negara kesatuan republik Indonesia.”!
Implementasi moderasi Islam dalam pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan sikap dan perilaku moderat yang ditandai dengan
toleransi, inklusivitas dan penghargaan terhadap perbedaan. Adapun
strategi dalam mengimplementasikan moderasi Islam dalam pendidikan
adalah sebagai berikut:
a. Penguatan Paradigma Moderasi
Pendidikan keagamaan memiliki peran penting dalam membentuk
individu yang berkarakter moderat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 menekankan
bahwa pendidikan keagamaan berfungsi membentuk warga negara yang
baik dan moderat, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.
Pengajar memainkan peran strategis dalam membentuk pemahaman
keagamaan yang moderat dan menghindarkan siswa dari paham
ekstrimis.””
b. Penguatan Kurikulum
Kurikulum memiliki fungsi sebagai landasan atau panduan pendidikan

yang memastikan arah dan keseuaian pendidikan dengan tujuan

"I Presiden, “Peraturan Presiden Republik Indonesia No 82 Tahun 2021 tentang Pendanaan
Penyelenggara Pesantren,” Peraturan Presiden Republik Indonesia, 2021, hlm. 1-13.

2 Rudi Ahmad Suryadi, “Implementasi Moderasi Beragama dalam Pendidikan Agama
Islam,” Taklim : Jurnal Pendidikan Agama Islam 20, no. 1 (2022): hlm. 1-12.
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€.

pendidikan dan lembaga pendidikan itu sendiri.la mencerminkan visi,
misi, dan tujuan pendidikan suatu negara, serta nilai-nilai yang ingin
disampaikan kepada peserta didik.”> Mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi pada kurikulum menjadi cara strategis memperkuat moderasi
dalam pendidikan.

Penguatan Pembelajaran

Selain kurikulum yang memuat panduan jalannya pendidikan secara
menyeluruh, penguatan moderasi dalam konteks pendidikan dapat
dilakukan melalui pembelajaran. Implementasi tersebut dilakukan
dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran yang
mendorong perkembangan kemampuan kritis, sikap menghormati
keragaman, toleransi, dan sikap demokratis.”

Aktivitas Ekstrakurikuler

Program ekstrakurikuler dapat dijadikan sarana untuk menginternalisasi
moderasi Islam. Program ini dapat berfungsi sebagai ajang untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial, termsuk toleransi sebagai core
value dari moderasi itu sendiri.”

Penilaian Pembelajaran

73 Jumah Purnomo, Zafi Nur Ma’arij, and Ilham Nursyiwan, “Urgensi Kurikulum Merdeka

dalam Moderasi Beragama Mahasiswa di PTKIN,” Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 1 (2024): hlm.

74 Nasrul, Lukman S. Thahir, and Rustina, “Penguatan Pemahaman Moderasi Beragama

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI ) di SMA Karuna Dipa Palu,” in Prosiding
Kajian Islam dan Integrasi llmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) (Palu: Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Datokarama, 2024), hlm. 142.

75 Syarif Maulidin, Yuyun Dwi Firma, and Ari Arkanudin, “Internalisasi Nilai Moderasi

Beragama melalui Ekstrakurikuler Rohani Islam di SMA Negeri 13 Semarang,” Jurnal Kajian Islam
Modern 12, no. 1 (2025): hlm. 99.
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Penilaian moderasi dalam pembelajaran berfokus pada pengukuran
sikap, keterampilan dan pengetahuan siswa dalam mengamalkan nilai-
nilai moderasi. Penilaian terhadap pembelajaran menjadi aspek penting
sebagai alat ukur sejauh mana rangkaian pembelajaran berpengaruh
pada peningkatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa terhadap
nilai-nilai moderasi.”®

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini memiliki struktur yang sistematis, maka peneliti
akan mengacu pada sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. Bab pertama menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian penelitian yang relevan, landasan teori dan
sistematika pembahasan.

2. Bab kedua menjelaskan terkait Pendekatan dan Jenis Penelitian, Tempat
Penelitian, Sumber Data, Subjek dan Objek Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data, Analisis Data.

3. Bab ketiga membahas terkait gambaran umum Pesantren Persis Tarogong
(Sejarah singkat, visi-misi, karakteristik pendidikan), khususnya MA Persis
Tarogong sebagai tempat penelitian.

4. Bab keempat membahas terkait hasil, dengan menguraikan terkait peran
media pendidikan dalam mengonstruksi identitas Muslim moderat, strategi

yang digunakan dalam menguatkan identitas Muslim moderat, serta dampak

76 Wilda Al Aluf, Imam Bukhori, and Abdul Bashith, “Evaluasi Pembelajaran Moderasi
Beragama untuk Mengukur Penguatan Toleransi Siswa MIN 2 Pamekasan,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Indonesia (JPPI) 4, no. 4 (2024): hlm. 1624.
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pemanfaatan media pendidikan dalam konstruksi identitas Muslim moderat.
Kemudian pada bagian pembahasan dan temuan dilakukan analisis data
menggunakan teori konstruksi realitas sosial.

Bab kelima membahas terkait kesimpulan akhir dan saran pengembangan

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Media pendidikan di MA Persis Tarogong digunakan sebagai instrumen
strategis dalam proses pembentukan identitas Muslim moderat melalui
mekanisme konstruksi sosial yang bersifat berjenjang dan sistematis.
Media pendidikan baik berupa buku ajar, modul pembeljaaran, perangkat
kurikulum, maupun praktik pedagodis di kelas- berfungsi sebagai saluran
transmisi nilai yang mengeksternalisasikan orientasi moderasi Islam
sebagai ideologi institusional pesantren. Nilai-nilai tersebut kemudian
diobjektivasi melalui pelembagaan dalam struktur pembelajaran, interaksi
guru-santri, serta praktik pendidikan yang berulang dan terlegitimasi.
Melalui proses internalisasi, nilai moderasi diserap ke dalam struktur
kesadaran santri dan membentuk identitas personal yang tercermin dalam
sikap rasional, proporsional, dan terbuka terhadap perbedaan pendapat
keagamaan. Dengan demikian, media pendidikan tidak sekadar berperan
sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan sebagai mekanisme utama
yang mnejembatani nilai institusional pesantren dengan pembentukan
identitas keagamaan santri secara berkelanjutan.

Strategi yang digunakan dalam pembentukan identitas muslim moderat
santri melalui penguatan nilai inti pesantren yang dikemas dengan
kegiatan ba’iat, kemudian implementasi nilai dalam ruang kelas melalui
iltizam kelas (kesepakatan kelas), metode pedagogi yang beragam sebagai

bentuk inklusivitas dan mendorong santri untuk berpikir kritis, program
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kokulikuler yang berkaitan dengan interaksi sosial dan penguatan

kenegaraan, serta kampanye isu kritis melalui seminar.

. Penelitian ini menunjukkan bahwa media pendidikan di Pesantren Persis

Tarogong -meliputi pembelajaran berbasis dalil yang disampaikan secara
argumentatif dan kontekstual- berdampak pada cara pandang dan sikap
keberagamaan santri. Media pendidikan tersebut tidak hanya
mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan pola pikir
rasional, reflektif, dan moderat, ditandai dengan kemampuan santri
menerima perbedaan, tidak memutlakkan kebenaran tunggal, serta
menghindari sikap eksklusif dan radikal. Selain itu, media pendidikan
pesantren berfungsi sebagai rujukan utama dalam memahami agama,
sehingga santri mampu memanfaatkan media digital secara kritis dan
selektif dengan memosisikan media sosial sebagai pelengkap yang

diverifikasi.

B. Saran

1.

Lembaga diharapkan dapat terus mengoptimalkan pemanfaatan media
pendidikan digital dan cetak sebagai instrumen strategis dalam
pembentukan identitas Muslim moderat. Penguatan kapasitas guru dalam
literasi digital dan moderasi keagamaan penting dilakukan secara
berkelanjutan melalui pelatihan atau workshop.

Guru disarankan untuk memperluas variasi media pembelajaran yang
digunakan di kelas dengan tetap mempertahankan nilai-nilai Islam

wasathiyah. Integrasi antara media digital, video pembelajaran, dan
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diksusi kontekstual dapat memperkuat pemahaman santri terhadap nilai
moderasi secara aplikatif.

Santri diharapkan mampu menggunakan media digital secara selektif dan
kritis. Santri perlu memiliki kemampuan literasi digital keagamaan agar
tidak mudah terpengaruh oleh konten yang berifat ekstrem atau intoleran.
. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur tingkat internalisasi nilai moderasi di kalangan santri peneliti
juga dapat menjadikannya sebagai acuan awal untuk mengembangkan
media pendidikan khusus moderasi dan menguji efektivitas media

pendidikan terhadap penguatan identitas Muslim moderat.
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